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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pajak adalah salah satu sumber pendapatan pemerintah yang paling dapat 

diandalkan di Indonesia. Mengingat melimpahnya sumber daya alam, tidak 

mengherankan jika banyak pengusaha asing dan lokal berinvestasi di perusahaan 

yang berbasis di Indonesia. Pajak bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

pemerintah, memberikan utilitas untuk kepentingan masyarakat, pemerataan 

pendapatan per kapita, dan mendukung anggaran untuk kegiatan pemerintah. 

Dengan kata lain, pajak merupakan sumber pendanaan anggaran pembangunan 

Indonesia. 

Pajak merupakan iuran wajib yang dipungut oleh pemerintah berdasarkan 

UU No.16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum & Tata Cara Perpajakan. Dari segi 

ekonomi, pajak merupakan suatu komponen yang dapat dikurangkan dari laba 

perusahaan yang tersedia yang dapat dibagikan atau diinvestasikan kembali. Dalam 

praktik bisnis, umumnya pengusaha memandang pajak sebagai beban untuk 

meminimalisasi pembayaran pajak agar dapat memaksimalkan laba usaha. 

Pengusaha perlu mengurangi biaya sebanyak mungkin agar dapat meningkatkan 

efisiensi dan daya saing. Hal yang sama berlaku untuk kewajiban membayar pajak, 

sebab hal ini merupakan biaya yang dapat mengurangi laba setelah pajak.  

Banyak perusahaan Indonesia yang masih melakukan penghindaran pajak. 

Salah satunya adalah perusahaan di sektor makanan dan minuman di industri 
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manufaktur yang memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan pajak 

pemerintah (https://www.kompas.com). Salah satu contoh industri sektor food and 

beverages yang berusaha menghindari pajak ialah PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk. Pada tahun 2002, Indofood berencana akan membeli kembali obligasi yang 

diterbitkan oleh anak perusahaan di Mauritius, yaitu Indofood International 

Finance (IIF) dengan tingkat bunga 10,37% apabila perjanjian penghindaran pajak 

berganda dengan Mauritius telah berakhir. Pemerintah Indonesia mengakhiri 

perjanjiannya dengan Mauritius pada tahun 2004. Lalu pada tahun 2005, besarnya 

pajak yang dikenakan atas pembayaran bunga oleh PT. Indofood kepada anak 

perusahaan nya (IIF) mengalami peningkatan dari 10% menjadi 20%, sehingga 

berbagai skema pembiayaan dilakukan untuk menghindari pengenaan pajak 

penghasilan sebesar 20% tersebut. Penerbit obligasi memberi tahu wali amanat 

tentang niatnya untuk menebus semua obligasi. Penerbit obligasi mengatakan tidak 

ada cara lain untuk menghindari pengenaan pajak penghasilan sebesar 20%. 

Pembebanan pajak awalnya sebesar 0% menjadi 20% tentu akan mengurangi daya 

pikat perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur terhadap perusahaan asing yang 

menginvestasikan uangnya di dalam negeri (https://www.tempo.co).  

Fenomena penghindaran pajak selanjutnya terjadi pada PT. Coca-Cola 

Indonesia. PT. Coca-Cola Indonesia diduga melakukan penggelapan pajak sebesar 

Rp 49,24 miliar. Kasus ini terjadi pada tahun pajak 2002-2006. Kementerian 

Keuangan Direktorat Jenderal Pajak melakukan penyelidikan dan menemukan 

bahwa catatan biaya pengeluaran untuk tahun itu berlebihan. Beban biaya yang 

berlebihan dapat menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang. Beban biaya ini 
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digadang-gadangkan tersebut digunakan untuk membayar iklan produk dengan 

total sebesar Rp566,84 miliar selama periode 2002-2006. Perusahaan berhasil 

menurunkan penghasilan kena pajak dengan adanya beban biaya tersebut 

(https://nasional.kompas.com/). 

Direktorat Jenderal Pajak menyatakan total penghasilan kena pajak PT.Coca 

Cola Indonesia selama periode tersebut mencapai Rp603,48 miliar sedangkan 

penghasilan kena pajak yang dihitung oleh PT. Coca Cola Indonesia adalah 

Rp492,59 miliar. Dikarenakan adanya selisih penghasilan kena pajak dari 

perhitungan DJP sebesar Rp49,24 miliar, DJP menyatakan pengeluaran ini tidak 

masuk akal dan mengindikasikan adanya praktik transfer pricing. Diketahui barang 

hasil produksi PT. CCI bukan merupakan produk minuman, melainkan bahan 

konsentrat (barang mentah), sehingga tidak sesuai dengan praktik usaha PT. Coca 

Cola Indonesia. Perwakilan dari DJP telah menyatakan bahwa biaya iklan yang 

dikenakan oleh PT Coca Cola Indonesia tidak berkaitan langsung dengan produk 

yang dihasilkan, sehingga biaya iklan tersebut ditanggung oleh perusahaan Coca-

Cola lainnya (https://nasional.kompas.com/).  

Perusahaan lainnya yang terkena kasus penghindaran pajak ialah PT. Ade 

Alfin. Kasus penghindaran pajak pada PT. Ades Alfindo terkuak ketika tim 

manajemen baru PT. Ades Alfindo menemukan ketidakserasian dalam catatan 

penjualan pada tahun 2001-2004. Pada tahun 2004 PT. Ades Alfindo melakukan 

perubahan manajemen atas bergabungnya investor dengan kepemilikan saham 

terbesar 65,07% yaitu Water Partners Bottling Co. Stakeholder baru inilah yang 

berhasil menemukan adanya ketidakserasian pencatatan dalam laporan keuangan 
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2001-2004 yang dilakukan oleh manajemen lama. Hasil investigasi menunjukkan 

bahwa penjualan setiap triwulan mencapai 0,6 - 3,9 juta galon lebih tinggi dari 

angka produksi biasanya. Tim manajemen baru PT. Ades Alfindo juga melaporkan 

bahwa penjualan riil tahun 2001 diperkirakan kurang dari Rp13 miliar dari yang 

dilaporkan sedangkan pada tahun 2002 mencapai Rp 45 miliar dan Rp 55 miliar 

pada tahun 2003. Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan publik di 

mana PT. Ades Alfindo tidak memasukkan volume penjualan dalam laporan 

keuangan yang telah diaudit sehingga laporan keuangan yang disajikan PT. Ades 

Alfindo pada tahun 2001-2004 lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan. 

Menurut Savitra (2017) faktor yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan tindakan penghindaran pajak ialah  :  

1. Jumlah pajak yang harus dibayar. Semakin besar jumlah pajak yang harus 

dibayar, semakin besar pula kecenderungan wajib pajak untuk melakukan 

kecurangan.  

2. Besarnya sanksi. Semakin ringan sanksi terhadap penghindaran pajak, maka 

semakin besar kecenderungan wajib pajak untuk melakukan kecurangan. 

Dalam upaya untuk mengurangi tindakan penghindaran pajak, pemerintah 

memberikan insentif penurunan pajak badan terhadap perusahaan seperti yang 

tercantum dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat 2(b) tentang 

penyerdehanaan pajak. Tarif pajak penghasilan wajib pajak badan yang tadinya 

sebesar 28% turun menjadi 25%, ketentuan ini berlaku mulai sejak tahun 2010. Lalu 

berdasarkan PP No. 30 tahun 2020, tarif Pph badan mengalami penurunan kembali 

hingga menjadi 22%. Kompensasi sebesar 3% ini diperuntukkan bagi wajib pajak 



5 
  

badan sebagai antisipasi dampak wadah COVID-19 yang berlaku untuk tahun 2020 

dan 2021. Penurunan tarif pajak tersebut dinilai dapat menguntungkan wajib pajak 

dan meningkatkan penerimaan wajib pajak badan. Pemerintah berharap ini dapat 

menjadi solusi bagi para pengusaha agar tidak menghindari pajak. Hal ini tidak lain 

sebagai bentuk motivasi agar pengusaha tidak menganggap pajak sebagai beban 

dan dapat lebih giat lagi melakukan kegiatan usahanya (Susilawaty, 2020). 

Penurunan tarif ini juga merupakan bagian dari kebijakan tax cut yang 

dibuat oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan daya tarik investasi luar negeri 

agar mampu bersaing dengan beberapa negara tetangga (Prasetyo, Andinur, 2016). 

Selain meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara, hal ini juga dinilai 

menguntungkan wajib pajak badan dalam negeri. Tarif pajak yang terdapat dalam 

undang-undang merupakan tarif pajak yang sudah ditetapkan oleh otoritas 

perpajakan berdasarkan pendapatan ekonomi wajib pajak, tarif ini biasa disebut 

dengan tarif pajak statuori. Sedangkan tarif pajak efektif (ETR) merupakan bentuk 

persentase yang menggambarkan jumlah aktual beban pajak yang harus ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. 

Dalam upaya melakukan penghematan pajak secara legal dapat dilakukan 

melalui manajemen pajak. Oleh karena itu, perusahaan mengupayakan manajemen 

pajak yang efektif dan efisien agar dapat membayar pajak serendah mungkin. 

Melalui tarif pajak efektif, wajib pajak dapat menghitung berapa besar jumlah yang 

harus perusahaan keluarkan untuk membayar pajak. Effective tax rate (tarif pajak 

efektif) dapat dihitung menggunakan rasio perbandingan jumlah pajak terutang 

terhadap penghasilan sebelum kena pajak. Hal ini dapat membantu perusahaan 
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menghitung beban pajak yang sesungguhnya. Persentase tarif pajak efektif yang 

rendah menunjukkan keefektifan perusahaan dalam mengelola manajemen 

pajaknya. Oleh karena itu, tarif pajak efektif kerap kali menjadi acuan oleh para 

pihak berkepentingan sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan dan 

menetapkan kesimpulan terkait sistem perpajakan perusahaan (Ria, 2017). 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah mengatasi upaya 

penghindaran pajak dan memaksimalkan penerimaan negara dengan 

mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat mempengaruhi effective tax rate (ETR)  

pada perusahaan-perusahaan food and beverages yang terdaftar di Indonesia Stock 

Exchange. Perusahaan seharusnya sudah dapat mengurangi beban pajaknya dengan 

mengaplikasikan insentif perpajakan yang diberikan namun apabila persentase tarif 

pajak efektif perusahaan tersebut masih tinggi, maka hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan masih belum bisa memaksimalkan insentif yang ada. 

Faktor utama yang diduga mempengaruhi perusahaan dalam membayar 

pajaknya adalah size. Size  menggambarkan besar kecil nya suatu perusahaan dilihat 

dari besarnya pendapatan yang diperoleh (Susilowati et al., 2018). Aktiva yang 

dimiliki perusahaan juga dapat menentukan besar kecil nya suatu perusahaan, 

semakin besar aset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin tinggi pula 

tingkat produktifitasnya (Ardyansah, 2014). Perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di Indonesia Stock Exchange sudah pasti memiliki penghasilan tahunan yang cukup 

besar sehingga menjadi sorotan publik dan mengakibatkan tekanan politik yang 

lebih besar. Perusahaan yang menghasilkan laba tinggi akan memerlukan biaya 

yang besar untuk mengelola aset nya secara efektif sehingga biaya pajak yang 
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dikeluarkan juga akan semakin tinggi (Rahmawati & Mildawati, 2019). Perusahaan 

besar biasanya menjurus ke pada effective tax rate yang rendah agar mendapatkan 

citra yang bagus di mata publik dan pemerintah. Oleh karena itu, agar beban pajak 

yang ditanggung menjadi rendah, perusahaan akan berusaha lebih berhati-hati 

dalam melaporkan laba bersihnya.  

Selanjutnya faktor yang dinilai juga dapat mempengaruhi tarif pajak efektif 

adalah capital intensity atau intensitas modal. Capital intensity merupakan aktivitas 

perusahaan dalam mengelola investasi berbentuk asset tetap. Semakin besar jumlah 

aset perusahaan, semakin rendah pula beban pajak yang ditanggung karena dengan 

jumlah aset yang banyak, perusahaan harusnya mampu melakukan perencanaan 

pajak yang baik dan efektif. Perusahaan memiliki upaya sendiri dalam mengatasi 

pembayaran pajaknya. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menekan 

pembayaran pajak, diantaranya melalui proporsi asset tetap. Capital intensity ratio 

dapat digunakan untuk mengukur proporsi asset tetap dengan cara membandingkan 

total aktiva tetap dengan penjualan. Capital Intensity ratio menggambarkan 

efektifitas perusahaan dalam mengolah investasi yang ditanamkan untuk 

menghasilkan penjualan (Damayanti & Gazali, 2018). 

Faktor terakhir yang dinilai dapat mempengaruhi effective tax rate adalah 

intensitas persediaan atau inventory intensity. Intensitas persediaan diukur melalui 

rasio perbandingan antara volume persediaan terhadap total aset. Inventory intensity 

ratio mencerminkan volume persediaan yang dibutuhkan untuk kebutuhan 

operasional perusahaan. Perusahaan dengan tingkat persediaan yang tinggi 

diidentifikasi dapat mengelola biaya persediaannya untuk menekan jumlah 
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pembayaran pajak. Beban-beban yang timbul akibat tingginya tingkat persediaan 

dapat mengurangi pendapatan bersih perusahaan sehingga beban pajak yang 

ditanggung juga berkurang. Pada umumnya, manajer akan berusaha untuk 

meminimalkan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan persediaan agar tidak 

mengurangi keuntungan perusahaan. Lain halnya dalam tujuan perencanaan pajak, 

manajemen perusahaan akan memaksimalkan beban yang harus ditanggung dalam 

pengelolaan gudang untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar perusahaan. 

Variabel independen dalam penelitian ini mencakup size, capital intensity, 

dan inventory intensity dan kemudian effective tax rate sebagai variabel dependen. 

Tujuan dari penelitian ini sendiri untuk menganalisis hubungan antar variabel 

apakah dapat memunculkan hasil baru atau sama dengan hasil penelitian 

sebelumnya, ditambah dengan adanya kebijakan pemerintah mengenai 

penyederhanaan dan insentif penurunan tarif pajak yang diharapkan dapat 

membantu mengurangi beban wajib pajak badan. Penelitian sebelumnya telah 

beberapa kali dilakukan, diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Damayanti & Gazali (2018) dan Putri & Lautania (2016). Variabel dan tahun yang 

digunakan pada penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, dan sampel 

penelitian pun diambil dari perusahaan food and beverages yang mendaftarkan 

sahamnya di Indonesia Stock Exchange. 

Penulis memilih sektor industri makanan dan minuman sebagai sampel 

dalam penelitian ini karena industri makanan dan minuman Indonesia terus 

berkembang pesat. Dilihat dari prospeknya, perusahaan makanan dan minuman 

akan sangat menguntungkan karena pasti dibutuhkan di masa kini dan di masa yang 
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akan datang. Hal ini dibuktikan dengan investasi sebesar Rp 293,2 triliun atau Rp 

21,4 miliar, dengan presentasi total investasi sebesar 21,7% (Talisa, Tina, 2020). 

Menurut data realisasi investasi Badan Koordinasi Penanaman Modal, sektor 

pangan mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir namun secara rata-rata 

tumbuh sebesar 3% tiap tahunnya dan tetap berada di garis terdepan dari total 

realisasi investasi di sektor sekunder. Pada tahun 2017, industri makanan mencapai 

puncak tertingginya dengan total investasi Rp 64,8 triliun atau US$ 4,86 miliar. 

Selain itu, permintaan luar negeri terhadap produk makanan dan minuman 

masih tetap tinggi. Hal ini terlihat dari pertumbuhan ekspor yang positif selama 

setahun terakhir. Menurut data Badan Pusat Statistik, industri makanan dan 

minuman mampu mengekspor hingga $31,2 miliar pada tahun 2020. Nilai ini 

meningkat 13,94% dibandingkan dengan tahun 2019 yang hanya mencapai $27,4 

miliar. Peningkatan tersebut juga merupakan yang pertama sejak tahun 2017. Nilai 

ekspor industri makanan dan minuman sebelumnya terus menurun pada tahun 2018 

dan 2019. Namun pada tahun 2020, industri makanan hanya mampu mengekspor 

hingga 39,9 juta ton. Berdasarkan data, dapat kita lihat bahwa saham-saham pada 

industri tersebut terbilang cukup stabil di bandingkan sektor lainnya sekalipun 

dalam krisis ekonomi karena bagaimanapun juga, sebagian produk makanan dan 

minuman tetap menjadi kebutuhan utama masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti akan menguji 

pengaruh size, capital intensity, dan inventory intensity terhadap effective tax rate 

perusahaan. Penelitian ini mengambil data sampel dari perusahaan makanan & 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 
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diajukan dengan judul “Pengaruh size, capital intensity, dan inventory intensity 

terhadap Effective Tax Rate pada Perusahaan Food and Beverages yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penulis menyajikan pokok 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh size terhadap effective tax rate terhadap perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap effective tax rate terhadap 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI? 

3. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap effective tax rate terhadap 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI? 

 
 
1.3. Tujuan masalah 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan pada perusahaan food and beverages 

sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh size terhadap effective tax rate pada perusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di BEI 

2. Menguji pengaruh capital intensity terhadap effective tax rate pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI? 

3. Menguji pengaruh inventory intensity terhadap effective tax rate pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI? 
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1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan wawasan, serta memperluas literatur tentang size, capital 

intensity, dan inventory intensity terhadap tarif pajak efektif sebagai strategi 

perencanaan pajak bagi manajemen perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya menghindari 

tindak kecurangan dalam melakukan pembayaran pajak dengan cara 

mengelola manajemen pajak seefektif mungkin. 

b. Bagi Pemerintah 

untuk pemerintah Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis 

ingin membantu mengevaluasi undang-undang tentang sistem 

pemungutan wajib pajak badan khususnya yang berkaitan dengan tarif 

pajak, sehingga dapat mengurangi kerugian negara dimasa yang akan 

datang 
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